Akan tetapi, pengkategorian tersebut tidak dapat langsung diterapkan begitu saja
meskipun telah dilakukan pemahaman akan dinamika relasi tokoh berdasarkan
acuan tahapan perkembangan hubungan berdasarkan teori model perkembangan
Knapp. Dalam proses penerapan elemen sinematografi, perancang shot tidak hanya
menyesuaikan dengan kondisi hubungan tokoh, tetapi juga mempertimbangkan
perspektif penonton terhadap adegan yang dimunculkan. Perspektif yang
dimaksudkan adalah menempatkan penonton sebagai pengamat situasi dari aksi
tokoh atau ikut terlibat langsung di dalam adegan. Sehingga dimungkinkan terdapat
beberapa shot tokoh dalam fase berpisah atau fase bersatu yang tidak menerapkan
berdasarkan elemen sinematografi yang telah dikelompokkan sebelumnya.

Selama proses penciptaan karya, peneliti mengalami keterbatasan dalam
pengumpulan data referensi berkaitan dengan aspek pergerakan kamera (camera
movement). Elemen pergerakan kamera memiliki unsur penting setelah camera
angle untuk membangun dramatisasi emosi dan mengatur kestabilan fokus
penonton. Melalui elemen ini juga diperkirakan akan memperjelas dari sepuluh
tahapan hubungan tokoh berdasar pada teori model perkembangan Knapp. Untuk
melengkapi kekurangan dari penulisan ini, perancang shot dapat berfokus pada
penekanan visualisasi dinamika relasi melalui elemen sinematografi pergerakan

kamera sebagai topik penelitian selanjutnya.
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